LAPORAN TRANSAKSI KEUANGAN
MENCURIGAKAN

PUSAT PELAPORAN
DAN ANALISIS TRANSAKSI
KEUANGAN

-‘, SISTEM ANTI PENCUCIAN UANC
AI UU No 8 Tahun 2010 ="
Pasal (1) Ayat 5 -
. { Perka PPATK Nomor 1 Tahun 2021 i L
Kewajiban Pelaporan = Pasal 2 Ayat (1) dan (2) ; %"
@

w . 0 |
Transaksi Keuangan Mencurigakan 1.Dalam upaya pencegahan dan pemberantasan tindak pid_g‘\k"}'lpo'
adalah: pencucian vang dan tindak pidana pendanaan terorisme, PJK wﬂi&z i
a.Transaksi Keuangan yang menyampaikan laporan kepada PPATK. E ¢ ]
menyimpang dari profil, 2. Laporan sebagaimana yang dimaksud pada Ayat 1 meliputi: ()
karakteristik, atau kebiasaan pola a. Transaksi Kevangan Mencurigakan; Oj iy
Transaksi dari Pengguna Jasa b. Transaksi Keuangan Mencurigakan terkait Pendanaan Terorler% x 2

5. L
yang bersangkutan; I:] eknis Pelaporan - Pasal 34 Ayat (1) g E o
b. Transaksi Keuangan oleh ‘ |8 :C

Pengguna Jasa yang patut diduga
dilakukan dengan tujuan untuk
menghindari pelaporan Transaksi
yang bersangkutan yang wajib
dilakukan
sesuai dengan ketentuan Undang-

oleh Pihak Pelapor

“PJK wajib mengisi laporan:

a. Transaksi Kevangan Mencurigakan;

b. Transaksi Mencurigakan
Terorisme;

c. Aktivitas Mencurigakan akibat Pemutusan Hubungan Usaha;

d. Aktivitas Mencurigakan terkait Pendanaan Terorisme;

e. Transaksi Keuangan Mencurigakan atas Permintaan PPATK.”

Keuangan terkait Pendanaan

Undang ini;

c. Transaksi ~ Kevangan  yang | | Perka PPATK Nomor 2 Tahun 2021
dilakukan atau batal dilakukan ,
dengan  menggunakan  Harta [[] Kewaijiban Pelaporan — Pasal 2 Ayat (1) huruf (b)

Kekayaan yang diduga berasal
dari hasil tindak pidana; atau
d.Transaksi Keuangan yang diminta
oleh PPATK untuk dilaporkan oleh
Pihak Pelapor karena melibatkan
Harta Kekayaan yang diduga
berasal dari hasil tindak pidana.”

O

[] Pelaporan Transaksi Keuangan
Mencuri i dimutei. . sejak

J(euuhgun F;*{PJI{),'T?Penyed"a i3
Burung dun/utuu }usn (PBJ)
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“PBJ waijib menyampaikan kepada PPATK laporan:
b.Transaksi keuangan yang diminta oleh PPATK untuk
dilaporkan sebagai Transaksi Kevangan Mencurigakan”
Taleni DAl

l'eknis Pelaporan

f

— Pasal 26 Ayat (1) huruf (b) dan (c)

“PBJ wajib mengisi laporan:

b.Transaksi Keuangan Mencurigakan
PPATK; dan

c. Aktivitas mencurigakan akibat tidak melanjutkan prosedur
prinsip  mengenali

atas  permintaan

Pengguna Jasa atau pemutusan

hubungan usaha dengan Pengguna Jasa.”

| Perka PPATK Nomor 3 Tahun 2021

Kewajiban Pelaporan - Pasal 2 Ayat (1)

“Dalam upaya pencegachan dan pemberantasan tindak

pidana pencucian uang, Profesi wajib menyampaikan

laporan Transaksi Kevangan Mencurigakan ke PPATK"

memnl DL A vend 115
asdl L0 Ayar (1)

Taknic Palanars i
leknis relaporan — P

“Profesi wajib mengisi laporan:

a.Transaksi Keuangan Mencurigakan;

b.Aktivitas Mencurigakan akibat tidak melanjutkan prosedur
prinsip  mengenali Pengguna Jasa
hubungan usaha dengan Pengguna Jasa.”

dan  pemutusan

I

8




LTKM

vearsearonan  LAPORAN TRANSAKSI KEUANGAN
PANVANALLIS TRaNsAKSE MENCURIGAKAN

_ Jumlah LTKM yang Pelaporan LTKM bulan ini Pelaporan LTKM bulan ini
sEaa disampaikan Pihak > a0/
. Pelapor kepada PPATK l Ny ‘ =\, 3
JULI e s r Dibandingkan bulan Juni Dibandingkan bulan Juli
2022 LD LTKM 2022 (m-to-m) 2021 (y-to-y)
Kep. Ri
Rata-rata penerimaan Indikasi Tindak Pidana & :SP%mu
~ mayoritas pada Juli 2022: Mayoritas X
laporan/hari SUEN TKM pada
(1 bulan = 20 hari) 1 a0 Juli 2022
» 1,0 7/ terjadi di @ DKl Jakarta
* 89.7%
Tabel 1.

?Jumlah Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan yang dikirimkan oleh Pihak Pelapor per Bulan¥)

2021 2022
Jul Ags Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul
(1) (20 (3) (@ (5 (6 () (8 (9 (100 (1) (12) (13) (14)
LTKM - Loporan Transaksi Kevangan Mencurigakan  6.896 7.308 7.466 7.933 6.165 5670 9.810 5.261 5.853 6.367 5.550 7.068 6.399

Laporan

LTKM - Terkait Transaksi Pendanaan Terorisme 42 29 2 24 399 1 55 36 14 33 22 3 89
LTKM - Atas Permintaan PPATK 268 416 704 409 388 532 235 672 1.033 509 266 297 654
LTKM - Terkait Aktivitas Pendanaan Terorisme 2 2 2 5 12 2 1 1 3 2 3 1 3
Laporan Aktivitas Mencurigakan - Pemutusan Usaha 85 89 144 138 165 164 101 66 89 95 23 111 81

Total 7.293 7.844 8.318 8.509 7.129 6.379 10.202 6.036 6.992 7.006 5.934 7.508 7.226

c n:

¥ Uraian LTKM disesuaikan dengan klasifikasi yang terdapat pada GoAML menurut Pasal 34 Ayat (1) Peraturan
PPATK No 1 Tahun 2021

Grafik 1 Grafik 2
Distribusi Jumlah Kumulatif Distribusi Jumlah Kumulatif
Penerimaan LTKM Pihak Pelapor
Tahun 2022 (Jan s.d Jul 2022) Tahun 2022 (Jan s.d Jul 2022)
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LAPORAN TRANSAKSI KEUANGAN
owass s MENCURIGAKAN

PUSAT PELAPORAN

Tabel 2
[ dJumlah Kumulatif LTKM & Pihak Pelapor per Kelompok Industri*
Laporan Pihak Pelapor
Kelompok Industri*) 2021 2022 Jan 2003 s.d.| Tahun 2022
Jan - Jul Total 2021 Jan-Jul Jul2022 |(s.d Jul) 2022)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
PJK - BANK 22.586 42.184  28.471 372777 129
Bank Umum 22.474 41.909 25.880 365.641 104
Bank Asing 696 1.108 551 11.310 11
Bank Campuran 227 529 247 5772 <]
Bank Milik Negara 3.481 7.764 6.341 116.742 4
Bank Pembangunan Daerah 585 836 656 25.283 27
Bank Swasta 17.485  31.672 18.085 206.534 56
Bank Perkreditan Rakyat 112 275 2.591 7.136 25
PJK - NON BANK 18.759 37.123  22.211 329.265 267
Perusahaan Pembiayaan 887 1.507 976 59.743 33
;t::\::l::‘mn Asuransi dan Perusahaan Pialang 2.946 12.201 2475 53,681 19
Dana Pensiun Lembaga Kevangan 21 29 16 131 2
Perusahaan Efek 202 443 369 812 22
Manaijer Investasi 55 120 37 157 4
Pasar Modal**) 247 247 0 11.398 0
Kustodian 0 0 4 4 2
Wali Amanat 0 4 0 4 0
Perposan sebagai Penyedia Jasa Giro 0 0 0 0 0
Pedagang Valuta Asing 6.025 11.076 7.064 145.168 99
;:r:ryuelenggara Alat Pembayaran Menggunakan 0 0 0 0 0
Penyelenggera E-Money dan / atau E-Wallet 725 1.040 531 1.883 7
Koperasi yang Melakukan Kegiatan Simpan Pinjam 4 13 4 332 1
Pegadaian 33 44 27 71 1
Perusahaan yang Bergerak di Bidan
Perdugangaﬁ B:riungiu Komoditi ? #h2 1171 676 R0 13
Penyelenggara Kegiatan Usaha Pengiriman Uang 6.232 9.222 9.788 50.998 42
Peruschaan Modal Ventura 0 0 0 2 0
Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur 0 0 Q 0 0
Lembaga Keuangan Mikro 0 0 0 0 0
Lembaga Pembiayaan Ekspor 0 0 0 3 0
Penyelsfnggaru Iu'y.unun pln.[crm meminjam uang 0 6 42 48 2
berbasis teknologi informasi
Penyelenggara layanan urun dana melalui
: s 5 0 0 0 0 0
penawaran saham berbasis teknologi informasi
Penyelenggara layanan Transaksi Kevangan
ber;usis Sr]egknc:Iogi‘,"lnfc:rrm:nsi ¢ 0 0 Q 0 0
PBJ 3 223 191 414 22
PROFESI 2 13 31 44 5
Total 41.350 79.543 50.904 702.500 423

#)  Terdapat penyesuaian Kelompok Industri sesuai dengan kategorisasi yang diaplikasikan dalem di sistem GoAML (mulai Februari 2021)
*#*#) Kelompok Industri Pasar Medal hanya tersedia pada sistem GRIPS (hingga Januari 2021) dan akan diklasifikasikan sesuai dengan
sistem pelaporan GoAML menurut UU Nomor 8 Tahun 2010
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Grafik 3
Perkembangan Jumlah Penerimaan LTKM
per bulan dalam 1 tahun terakhir
Juli 2021 s.d Juli 2022

6,0%

2,3%
7,6%

7.293 7.844 3318 8509 7.129 6379 10202 6.036 4992 7006 5934 7508 7226
T 3 3 3 FEZ X K X KE KKK
2022
mmmm LTKM per Bulan =@==% Perkembangan per Bulan (m-to=m)
Catatan:

month to month (m-to-m) : perbandingan jumlah pada bulan tertentu dibandingkan dengan jumlah bulan sebelumnya

Grafik 4
Perkembangan Jumlah Penerimaan LTKM
per Kumulatif hingga Bulan Berjalan dalam 3 tahun terakhir
2019 s.d Juli 2022

68.057

- -11,30% 417 %
30.654 27191
2019 2020

2022

s Jumlah LTKM per Tahun
= Jumlah Laporan Jan - Jun (year to date)

"% Perkembangan Jumlah Laporan Jan - Jun (year to date)

Cotatan:

* Pekembangan Jumlah Laperan Jan — Jun: perbandingan jumlah Laporan pada Bulan Januari hingga Juni pada tahun tertentu
dibandingkan dengan jumlah tahun sebelumnya



Grafik 5
Penerimaan Rata — Rata per bulan LTKM
Selama 4 tahun terakhir
2019 s.d Juli 2022

- J INDIKATOR DALAM PELAPORAN LTKM %

Pihak Pelapor wajib menyampaikan penyebab transaksi dilaporkan sebagai Laporan Transaksi Keuangan
Mencurigakan dengan memilih INDIKATOR dengan kode:

INDTPA  : 26 Indikasi Tindak Pidana Asal sesuai UU No 8 Tahun 2010
POLA : Tidak sesuai profil pengguna jasa

. HINDAR  : Menghindari Pelaporan

BATAL  : Penggunaan Hasil Tidak Pidana

MINTA  : Permintaan PPATK

PUTUS  :Permutusan Hubungan Usaha

CBCC : LPUTLB

TUNDA  : Penundanaan Transaksi

TEROR  : TP Pendanacan Terorisme

LT : Indikator LT

. AUDIT  : Audit Kepatuhan & Audit Khusus

INQUIRY : Permintaan Apgakum

CHENTI : Penghentian Transaksi

. KOREKSI : Koreksi Laporan

T Fa e o0 o0

33:’“”7‘

Sesuai dengan Lampiran Peraturan PPATK No 1 Tahun 2021, bahwa Pihak Pelapor waijib menyertakan
pilihan indikator yang menjadi penyebab transaksi untuk dilaporkan sebagai Laporan Transoksi Keuangan
Mencurigakan (jenis Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan, LTKM Atas Permintaan PPATK dan Laporan
Aktivitas Mencurigakan Pemutusan Hubungan Usaha). Pilihan tersebut terdapat pada kelompok indikator
dengan kode INDTPA, POLA, HINDAR, BATAL, MINTA, AUDIT, INQUIRY. Sementara itu, khusus untuk pilihan
indikator INDTPA waijib diisi minimal 1 (satu).

® Namun, kewajiban pilihan indikator INDTPA tidak berlaku untuk LTKM Terkait Pendanaan Terorisme dan LTKM
Terkait Aktivitas Pendanaan Terorisme. Kedua jenis LTKM tersebut diwajibkan untuk memilih indikator pada
kelompok TEROR sehingga tidak terdapat indikator INDTPA.

Dengan adanya kewajiban pilihan minimal 1 (satu) indikator TPA pada pelaporan TKM, yang selanjutnya
menyebabkan kemungkinan perbedaan jumlah laporan per indikator TPA dengan parameter lain (Provinsi
dan Kelompok), istilah yang digunakan oleh Tim Statistik PPATK menjadi “Jumlah Indikasi Tindak Pidana Asal
pada LTKM".




‘unupnagoday

dl uop onD d| ipolusw |jpqus)y upyIsSIUePIP UDYD JWYOoD) Ispjuswsaldwl ppod pjnw upp Bubipg ubdnpuniniuad PBRGas uRWNURIIP S4[¥O Ispyuawaldwi oprd jul DURPI] HBPULL (4.
TWvo9 1spjuswajdwi nAunpp yp|aias |psY BUDPIJ 3Ppul] siua] ubipnsaiuad Jodbpia] (%

Uy

Lv9'L Sv6'L 6BO'9  9vv'.L  9LE°L €6E'9 PISOL ¥PS'9  ZLST.  ¥/6'6 0868 T91'8 1Z9Z PBL'L8 ZS089 Z8CBZ [T
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 000 ZE&'LF 66TFS ISDYIHUSPLISY PPIL
yigs| nojo unypj ¢ puopid woouoip
0LE7L  To6¥'L  ERFL  TRLL  ¥8YL 099l  60TSC  98SL /4SSl 9Ll ZST'L ££6 168  00LSL 9/ 818 A
pza Sy i [ 61 €9 L6 vs 9Z¥ 9% ve 19 £/ lze'L ezl 099 Bws|10Ja]|
L / 0 0 4 ol L 4 ¥e o€ 7l 8 L LeL F4 ¥ oyjidososisq
L l z £ L € 8 S 4 Ll 8 0 € 89 6 8 15414501y
9L6 LTl 969 S8/ vy 902 z9Z €5t LEE [ 989 S/E LlE  9¥F'E 980l /06T unjpnliag
0 € 0 z 0 4 L 0 0 6 7l Zz 9 ¥E 0 L dojagy pypluag unbunbopiag
or 4 Sl 81 z € S S 6 6 =] [ zl S€T €€ VLT Bunio unBunBopiag
68 601 0Z L6 St 9L £el 8Ll 44 19/ 918 £9/ 769 1£9°¢ L6€ 989 undpnduag
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 8 £2 (s4Bupiog undnpunjaluay
L g 0 v S 8 8 v 1 € 4 L l A 0 € oliay oBous) undnpunjakuay
L 0 0 ¥ 4 ol S z 1 0 € z 0 8 ¥ L uoiBiy undnpunjaiusy
EEV'T by¥'T  LZLL SIET BIY'T 6Tl SIST  LS&L Z1TT  €6¥T  S¢LC  809C ¥9ZT 920ST BLEEL 1084 upndiuay
799 4 08¢ ¥E9 £59 8€L 799 61LL 589 €0€T  E0LT 641 6441 89FOL  94L 656 undpjaBbBuag
vl zll LE ¥z vl vl 91 6 v £S 9T 9 6l ¥9l £82 /9 uBLINdUS4
0 L 0 € 0 £ z 0 0 3 L z Zz [ L T uoHINdUS
/ L L 3 £ £ [4 L 0 9 [ Fe 1 Iy 9 9 Bubn ubns|pway
r0T 048 961 6 LEL L [ 98 Syl 8z [ vl S8l 0L£1  BLYL /ST RHOMDN
Ly T6E /2T VLT oLz /81 viE yee 9Ly S/6 645 £6¥ 765 ¥9LS  G68E  085F Isdn.oy
Ll Ll 6l 6 2 ol 8l 6 8l 0l [F4 44 £l £91 0 0 (44upunagRda)
6¥S 8¥§ 0SS GeL 1Z8 8y rrS 0gs Zrs rO¥ Ty T/E 9£g LYoy ZO9'L  L8F'L unyjolodiay Buopig Ig
a4 648 ore TrE 8r¥ 09¢ 08¢ v.E 90¢ £5¢ 8€T 192 €zT 890°C 909 L4S uoyundiad Buppig 1q
oL £zT 88¢ ve vLl b¥y 86 68 16 8¥ 69 H £9 ov/ 8 1z upisuninspaad Buppig Ig
69 611 LS 6/1 orl Z8 Zel 71 vé L6 £9 zsL 06 960°1 44 zs [opow Jpsbg Buopig 1g
zs 0¢ =3 LE vzl zl zl <3 6l 9L zl 0l LE 891 4 1z dnpiH upBumyBur] Buopig 1g
¥ 9 F4 9 € € z z [ T Gl 3 4 6/ 3 £ unupiliag UL upinp|ay Buppig Iq
9 9 L z 8 L ¥ € S 9l 8 9 9 99 6l 8z ubupynyay Buopig 1g
S v 81 & 0 0 L £l gS 8¢ pal Sl 6 z5T 0 0 [BTTY
(£1) (91) (s1) (r1) (el1) (1) (L1) (o1) (6) (8) (2) (9) (s) (¥) (€) (z) (1)
Inr unr 12 idy 10w qa4 unp saqg AON »o dag sBy Inr
— T 1zoz  0zOZ  610T (xIwsy pUBPI] YRPUIYL

W)ILT PPBd Upjng 784 [6Sy BUDPI YPPUIL ISYIpUS gojunY 1,

¥ 1°qnL




9tre BOSL WEG'S 9004 T66'9  9E0'9 TOLOL 6ZE9 6ZI'Z 6058 8 LE'8 v¥B'L £6T'L EVS6L L5089 Z8S'8Z [CICT
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 £F 70l 01pg endny
gl 61 0 0 Z 0 0 1 L z [ 4 L 001 80 SoF ondog _
0 0 0 L L v 0 l 0 0 0 0 0 z L9 0/ o|pjuCcI0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 zl 6l {DJng [samD|ng
0 0 0 L £ Zz L Z z 0 z 0 0 9z S/E G641 pIpBBus) Issmp|ng
0 v 0 € 0 0 z z L 0 L 5] € 3 T6E S5k yobua| 1sampjng
€ 8 [ €l €l £l 9 £l 0 L 9 v 3 691 roLlL  SL9L uDip|ag saMBINg
Gl L 0 z P 0 S L 0 z ¥ 0 z 0s £0Z z8¢ DIDIN sdMBING ,
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 s¢ £51 RIDIN UBjUDUIIDY| W_
re 09 L ¥ I3 0 0 z 0 ¥ L 1 £l 18 €09 9£8 UBID|AS UDJUBLWIIBY |
z 9 0 4 0 i 0 4 € 0 € F3 6 Lz 45T ror YoBus| unjupwioy
Z 6 L ¥ L z 9 z 0 L z z € £cl 90F' L ¥S/L Anwi | upjubwny u
€ € Z v z g S L 0 L € S € z9 865 TH 40.40g UDUDWI(OY
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 L 0 0 3 L1 Vs DIDJA NN _
z L 0 z 8 0 0 € 0 L [ 0 0 rlL 1ot (231 minjpyy ,
0 0 0 3 Zz 0 0 L L 0 0 0 L 6€ 1L zel inw) pioBBus] psny
L 1 0 0 T 0 L L 0 L z z L €S 821 £EE  ining pipBBus) psnN
£¢ / ol Zy £l Lt v 6¢ 3 8 v 0l 6 VT Y23 048 Ieg
£ Z L Zz € 0 z 4 9 € Sl L L ré 94€ €48 pUDNRABOA |q
91 = 6 Ll oF re 8 0z ze 6 8l 8l 6 viy evZ'e  vzZl'g inwi] omor 2!
€l 0 Zz 62 8l 8 6 9 8 € €l 4 v T4 S$8/1  8zZgT yoBua] pmor :
L9 £9 SY 95 [ 6€ or 9/ ¥ zl Z8 £6 zs OLF'L  ££99  6EV6 ipiog pmpr
CBV'9 6vS'9 ETTS  PST9  £ET9  SIES  T9F6  60SS  9Z0C 29790 £09°L  68BLI'Z  10S9  ¥S6'T9 006CE CZLZE DLIYR[ 3q
€01 86 /Z 8¢ g v8 ¥4 6 8¢ 43 o€ ot €S €19 TETT  968T uajung
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 L 0 1z 051 851 Bunyjeg pyBung day
9z 8 % 8 8 7l 5z 8z zz el vl 8¢ Z1 0SZ 509 VL6 Bunduwb]
LVE 918 z9S £0S LIV z8y 095 795 8F8'l  6Z9'L ror L0V 9SS  BLELL 0Z1'Z Z£9% nojy uonojnday
¥ L 0 0 € 3 0 L € 0 L S 0 ] 279 GL9 oy
S ol 6 8 € K z A 6 S z Z z £9 96F elr iquor m
0 0 L € L L L £ z z l 0 0 61 z9 S0l njn3jBuag ,
z ol z ol 4 9 L 8 Ll [ 9 [ 0l Z5T £8¥'1  8EE'l uRJR|ag D4BIPWNG ,
9 zZol [0 z z L 0 0 0 0 l 0 1z 8y 9LL (43 piog DIBIbWNG _
£F 6 ol 6l 9t 9 LE 8¢c 89 6 (4 9l 8l 1zs 06T 619C DIBIN DJBPWING !
L L 0 0 0 L 1 [ 1 0 0 0 L vE 98¢ 19S yaay
(£1) (91) (s1) (F1) (e1) (Tt) (1) (o1) (6) (8) (£) (9) (g) (¥) () (z) (1)
Inr unp [EITY] idy 1oy qo4 upp sag AON Mo jdag sBy Inr
s T 1z0z 0zZ0T  610T Isulroig L
up|ng Jad Iodpjad )}blid BUBGD)) Jojuny| 15007 Isulaoig Jad JodBlad ypyid WHLT ypjwinr _\_.

ECT)



Grafik 6
Distribusi 5 Penerimaan Terbesar Kumulatif LTKM
per TPA
Tahun 2022 (Jan s.d Juli 2022)
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*) Lainnya: Tindak Pidana selain 5 Tindak Pidana yang disebutkan di atas

Grafik 7
Distribusi 5 Penerimaan Terbesar Kumulatif
LTKM per Provinsi
Tahun 2022 (Jan s.d Juli 2022)
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